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       Negara Indonesia merupakan negara yang kaya akan hasil alamnya. Tidak 
sedikit berbagai jenis tanaman telah dibudidayakan, termasuk sayur dan buah. 
Buah markisa merupakan salah satu buah yang telah lama dibudidayakan. Buah 
markisa ungu atau Passiflora Edulis selain memiliki cita rasa asam dan manis, 
buah ini juga mengandung asam sitrat yang tinggi. Kandungan asam dapat 
mempengaruhi ikatan kimia dari bahan tumpatan resin komposit karena sifat 
penyerapan air yang dimiliki bahan tambalan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh perendaman buah markisa ungu (Passiflora Edulis) 
terhadap kekerasan resin komposit Nanohibrid. Jenis penelitian ini adalah 
eksperimental laboratorium dengan desain pre and post test control group. Jumlah 
sampel penelitian sebanyak 27 buah resin komposit dengan ukuran diameter 1 cm 
dan ketebalan 3 mm. Sampel dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok 
markisa kemasan sebagai kelompok perlakuan, kelompok markisa perasaan asli 
sebagai kelompok perlakuan dan kelompok aquadest sebagai kelompok 
kontrol.Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dan 
pengukuran kekerasan resin komposit menggunakan metode Vickers. Data 
berdistribusi normal dengan menggunakan uji Shapiro Wilk (p>0.05). Hasil 
penelitian menunjukan setelah perendaman pada waktu 42 menit dan 56 menit 
resin komposit yang terpapar pada kelompok markisa kemasan dan kelompok 
markisa perasan asli mengalami penurunan kekerasan yang signifikan. 









Indonesia is a country rich in natural resources. There are many types of plants 
have been cultivated, including vegetables and fruits. Passion fruit is a fruit that 
has long been cultivated. Purple passion fruit or Passiflora Edulis besides having 
sour and sweet taste, this fruit also contains high citric acid. Acid content can 
affect the chemical bonding of composite resin fillings materials because of water 
absorption properties possessed by the fillings.This study aims to determine the 
effect of immersion purple passion fruit (Passiflora Edulis) to the hardness of 
nanohybrid composite resin.This research is a laboratory experimental with pre 
and posttest control group design. The number of samples are 27 pieces of resin 
composite with a diameter of 1 cm and a thickness of 3 mm. The samples were 
divided into three groups: passion fruit juice in packaging as the intervention 
group, the original passion fruit juice as intervention group and the distilled water 
as control group. Sampling was done by purposive sampling method and the 
composite resin hardness measurement using Vickers method.Normal data 
distribution calculated using Shapiro Wilk test (p> 0.05). The results showed after 
soaking at 42 minutes and 56 minutes, composite resins which exposed to passion 
fruit juice in packaging and original passion fruit passion juice, the composite 
resin hardness have decreased significantly.  
Keywords: Purple passion fruit (Passiflora Edulis), Change in hardness, 
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1.1 Latar belakang 
       Negara Indonesia merupakan negara yang kaya akan hasil alamnya. Tidak 
sedikit berbagai jenis tanaman telah dibudidayakan, termasuk sayur dan buah. 
Buah markisa merupakan salah satu buah yang telah lama dibudidayakan. Di 
perkirakan ada 500 spesies Passiflora dalam famili Passifloraceae. Namun yang 
paling banyak dikembangkan adalah spesies Passiflora Edulis atau markisa asam 
yang terdiri dari dua forma yaitu forma edulis atau forma ungu yang dikenal 
dengan markisa ungu dan forma flavicarpa atau forma kuning yang dikenal 
dengan markisa kuning.1 
      Markisa asam yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia adalah markisa 
ungu. Daerah pembudidayaanya terpusat pada provinsi Sumatera Utara dan 
Sulawesi Selatan.2 Tanaman ini memiliki nilai strategis yang dikaitkan dengan 
kebanggaan daerah sebagai salah satu penunjang perekonomian daerah. Hampir 
semua hasil produksi diperuntukkan untuk sektor industri sari buah yang 
terkonsentrasi di Makassar.3 Tanaman markisa ungu biasanya digunakan sebagai 
bahan baku pembuatan sirup atau sari buah markisa.1 Selain dimanfaatkan sari 
buahnya, di negara-negara lain buah markisa ungu juga digunakan sebagai bahan 
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campuran Ice cream, yoghurt, selai, minuman koktail dan tidak jarang markisa 
unggu dijual dalam bentuk buah segar yang dikonsumsi langsung atau dalam 
bentuk jus.2,4 Tanaman markisa ungu mempunyai banyak manfaat yaitu sebagai 
sumber serat, nutrisi, bahan baku obat-obatan tertentu, dan sebagai sumber 
antioxidan sehingga dapat  mencegah penyakit kanker. Selain itu, buah markisa 
juga memiliki manfaat sebagai bahan pengawet makanan alami karena 
mengandung asam sitrat yang tinggi. Sari buah markisa ungu memiliki cita rasa 
manis dan asam.1,2,4 
      Resin komposit merupakan bahan tambalan yang paling banyak diminati 
masyarakat saat ini. Bahan tambalan resin komposit memiliki keunggulan yakni 
restorasi yang estetis dan  kekuatan sifat mekanis yang  adekuat. Seiring 
perkembangannya resin komposit telah berkembang dari resin komposit 
tradisional, resin komposit mikrofiller, hingga resin komposit hibrid. Memiliki 
sifat mekanik dan sifat fisik yang lebih baik menjadikan resin komposit hibrid 
adalah jenis resin komposit yang paling sering digunakan.4 Sifat fisik seperti 
penyerapan air, kelarutan dan konduktivitas. Sifat mekaniknya antara lain 
kekasaran permukaan, modulus elastisitas dan kekerasan. Kekerasan dapat 
digunakan sebagai alat ukur suatu bahan tumpatan untuk mengetahui kemampuan 
suatu bahan dalam menahan daya tekanan. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kekerasan resin komposit diantaranya sifat fisik seperti kelarutan 
dan penyerapan air. Sifat kimiawi seperti kekerasan dipengaruhi oleh polimerisasi 
termasuk ketebalan dan lama penyinaran. Faktor lain yang mempengaruhi 
kekerasan komposit adalah makanan dan minuman yang dikomsumsi oleh pasien. 
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Meminum minuman yang mengandung asam secara terus menerus dan dalam 
waktu yang lama dapat mengerosi bahan tumpatan resin komposit.5,6 
 
1.2 Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah yaitu:  
      Bagaimana pengaruh larutan markisa ungu (Passiflora Edulis) terhadap   
      kekerasan resin komposit Nanohibrid? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
      1.3.1 Tujuan Umum 
                Mengetahui pengaruh larutan markisa ungu (Passiflora Edulis) terhadap 
               kekerasan resin komposit Nanohibrid. 
      1.3.2 Tujuan Khusus 
a. Mengetahui pH buah markisa asam. 
b. Mengetahui kekerasan resin komposit pada perendaman larutan 
markisa ungu dalam waktu yang berbeda 14 menit, 28 menit, 42 
menit dan 56 menit. 
 
1.4 Hipotesis 
       Larutan markisa ungu (Passiflora Edulis) bersifat asam dapat mempengaruhi  





1.5 Manfaat Penelitian 
      1.5.1 Manfaat penelitian bagi pengetahuan 
              Memberikan informasi ilmiah di bidang Konservasi Gigi yang  
              berhubungan dengan pengaruh larutan markisa ungu (Passiflora Edulis)       
              terhadap kekerasan tumpatan resin komposit jenis Nanohybrid.                  
      1.5.2 Manfaat bagi masyarakat 
               Mengedukasi kepada masyarakat dampak  mengkonsumsi  buah markisa  






















2.1 Resin komposit 
      Resin komposit merupakan bahan tumpatan sewarna gigi berupa gabungan 
dari dua atau lebih bahan kimia yang berbeda. Jenis tumpatan gigi yang 
diperkenalkan oleh Bowlen tahun 1962 dan digunakan pada awal tahun 1970-an 
ini memiliki permukaan yang halus, translusensi yang baik dan memenuhi faktor 
estetik. Sehingga, penggunaan bahan tumpatan resin komposit sekarang paling 
sering digunakan dalam dunia kedokteran gigi. Bahan tumpatan jenis ini terdiri 
dari beberapa komponen, yaitu matriks polimer organik, matriks inorganik,  filler, 
coupling agent, sistem aktifator dan inisiator, dan coloring agents. Resin 
komposit mempunyai sifat fisik dan mekanik. Sifat fisik seperti penyerapan air, 
kelarutan dan konduktivitas. Sifat mekaniknya antara lain kekasaran permukaan, 
modulus elastisitas dan kekerasan.5,8 
 
         2.1.1 Komposisi resin komposit 
a. Matriks organik. Umumnya matriks organik terdiri dari 
monopolimer. Monopolimer yang biasa digunakan seperti 
bisphenol-A-glycidyl methacrylate (Bis-GMA) atau urethane 
dimethacrylate (UDMA), Karena resin ini sangat kental, untuk 
memudahkan proses manufaktur dan penanganan klinisnya, resin 
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diencerkan dengan monomer lainnya yang kekentalannya lebih 
rendah (berat molekul rendah) yang dianggap sebagai pengendali 
viskositas, seperti bisphenol dimetakrilat (Bis-DMA), etilen glikol 
dimetakrilat (EGDMA), trietilenglikol dimetakrilat (TEGDMA) , 
metil metakrilat (MMA). Bis-GMA dan TEGDMA telah dicoba 
pencampurannya dengan rasio 1:1 dan 3:1.7 
b. Filler. Penambahan filler bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik 
dan mekanik dari matriks. Pengisi utama yang umum digunakan 
adalah silikon dioksida, silikat boron dan silikat aluminium 
lithium.7 
c. Coupling Agent. Komponen penting yang terdapat pada resin 
kompsit yang banyak dipergunakan pada saat ini adalah coupling 
agent. Coupling agent memperkuat ikatan antara filler dan 
matriks resin dengan cara bereaksi secara kimia dengan 
keduanya.7 
d. Coloring Agent. Zat pewarna yang digunakan dalam persentase 
yang sangat kecil untuk menghasilkan nuansa yang berbeda dan 
aluminium oksida yang ditambahkan untuk meningkatkan opacity 
dari resin komposit.7 
e. UV Absorbers. Ditambahkan untuk mencegah perubahan warna, 
dengan kata lain bertindak seperti "tabir surya" untuk komposit. 
Umumnya UV absorber yang digunakan adalah Benzophenone.7 
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f. Inisiator Agen. Berfungsi untuk mengaktifkan polimerisasi 
komposit.7 
g. Inhibitor. Agen ini menghambat radikal bebas yang dihasilkan 
dari polimerisasi spontan pada monomer. Misalnya, Butylated 
hidroksil toluena (0,01%).7 
 
2.1.2 Klasifikasi resin komposit 
              Resin komposit dapat dibagi menjadi tiga jenis utama berdasarkan pada 
ukuran, jumlah, dan komposisi pengisi anorganik yaitu, Makrofill komposite, 
Mikrofill komposite, dan Hybrid komposite.8 
1. Resin Komposit Makrofill 
Resin komposit makrofill memiliki ukuran partikel rata-rata 5-25 micron. 
Dengan konten filler sekitar 75-80% dari beratnya. Hal ini membuat 
tekstur permukaan Makrofill komposit kasar karena memiliki ukuran 
partikel yang relatif besar dan kekerasan pengisi partikel yang ekstrim. 
Dengan sifat ini perubahan warna yang terjadi dan area kontak oklusal 
serta akumulasi plak terjadi lebih cepat dibandingkan dengan jenis resin 
komposit yang lain.7,8 
2. Resin Komposit Mikrofill  
Komposit mikrofill merupakan jenis komposit yang diperkenalkan pada  
diperkenalkan pada akhir tahun 1970. Bahan ini dirancang 
memiliki permukaan yang lebih halus dan warna yang lebih 
senada dengan warna gigi, sehingga penggunaanya telah 
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menggantikan jenis konvensional komposit. Komposit mikrofill 
mengandung partikel silika koloid yang berdiameter rata-rata 
0,01-0,04 mm. Komposit mikrofill memiliki 35% sampai 60% 
filler anorganik dari beratnya, partikel filler yang dimiliki lebih 
rendah dibandingkan jenis komposit konvensional dan hybrid 
sehingga, sifat fisik dan mekaniknya lebih rendah.7,8,12 
3. Resin Komposit Hibrid  
Resin komposit Hibrid merupakan perpaduan jenis resin 
komposit konvensional dan resin komposit mikrofill. Upaya ini 
dilakukan dengan pertimbangan sifat fisik dan sifat mekanik 
yang baik dari komposit konvensional dan permukaan yang 
halus yang dimiliki resin komposit microfill. Resin komposit 
hibrid umumnya memiliki kandungan bahan pengisi anorganik 
sekitar 75% sampai 85% dari beratnya. Filler yang digunakan 
merupakan campuran dari filler jenis komposit mikrofiller 
sehingga ukuran partikel rata-rata jauh lebih kecil (0,4-1 mm) 
dibandingkan dengan komposit konvensional. Komposit hibrid 
mempunyai nilai estetik yang lebih baik, sifat fisik dan mekanik 




Gambar 1. Diagramatik struktur komposit a.Komposit makrofill b.Komposit 
mikrofill dan c.Komposit hibrid. Sumber: Garg N, Garg A,2010. 
 
Kelebihan dari komposit hibrid:7 
a. Tersedia dalam berbagai warna. 
b. Perbedaan derajat opak dan translusensi pada warna dan 
pendaran yang berbeda. 
c. Sifat sangat baik pada saat dipolish dan dibentuk. 
d. Ketahanan dari abrasi dan aus yang lebih baik. 
e. Koefisien serupa ekspansi termal. 
f. Kemampuan untuk meniru struktur gigi. 
g. Polimerisasi penyusutan berkurang. 
h. Penyerapan air berkurang. 
                      Kekurangan dari komposit hibrid:7 
a. Tidak cocok untuk daerah yang menerima tekanan kunyah 
yang besar. 
b. Hilangnya kilap terjadi saat terpapar terhadap penyikatan 
gigi menggunakan pasta gigi yang abrasif. 
Dalam perkembangannya terdapat dua generasi baru dari 
komposit  hibrid yaitu:7 
1. Nanofill dan nanohybrids  
Komposit ini memiliki ukuran partikel rata-rata lebih 
kecil dibandingkan dengan komposit microfilled. 
Keuntungannya: Sangat polishable, nilai estetik yang 
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sangat baik, sifat mekanik optimal, karakteristik 
penanganan yang baik, stabilitas warna baik, resistensi 
stain, ketahanan aus tinggi, dan dapat digunakan untuk 
jenis tumpatan gigi anterior dan posterior dan untuk 
splinting gigi dengan serat pita yang dimiliki.7 
2. Microhybrid 
Microhybrid komposit telah berevolusi dari komposit 
hybrid tradisional. Filler Microhybrid komposit sekitar 
56%-66% dari volumenya. Rata-rata ukuran partikel 
pada komposit ini berkisar 0,4-0,8 um. Penggabungan 
partikel yang lebih kecil membuat bahan tumpatan jenis 
ini lebih baik saat memoles dibandingkan jenis hybrid 
lainnya. Dengan konten filler yang besar, sifat fisik dari 
microhybrid komposit lebih meningkatkan dan lebih 
tahan aus dibandingkan jenis komposit microfill.7 
 
             2.1.3 Indikasi dan kontraindikasi penggunaan resin komposit 
                     Indikasi restorasi komposit:7 
a. Untuk restorasi ringan karies kelas I dan kelas II. 
b.  Restorasi kelas III, IV dan V yang mengutamakan faktor 
estetik. 
c. Restorasi kelas VI yang tidak melibatkan tekanan oklusal 
yang tinggi.Prosedur memperbaiki estetik gigi seperti:  
 11 
 
veneers parsial, full veneers, memperbaiki perubahan warna 
gigi, penutupan 
d. Memperbaiki diastem, abrasi atau erosi pada daerah serviks 
permukaan gigi premolar, gigi kaninus dan gigi insisivus 
yang sangat memperhatikan faktor estetik. 
e. Untuk sementasi restorasi indirect seperti inlays, onlay dan 
crown, sebagai pit dan fissure sealant,  splinting gigi yang 
mobile, perbaikan mahkota keramik yang retak, dan untuk 
ikatan ortodontik. 
                      Kontraindikasi restorasi komposit:7 
a. Isolasi bidang operasi yang sulit. 
b. Membutuhkan kekuatan oklusal yang sangat besar. 
c. Lesi kelas V dengan faktor estetik yang kurang diperhatikan, 
apabila lesi meluas sampai ke permukaan akar. 
d. Pasien dengan rentan  karies yang  tinggi, pasien dengan 
Oral hygiene yang buruk. 
 
              2.1.4 Keuntungan dan kerugian resin komposit 
                       Keuntungan resin komposit:7 
a. Estetik baik, bagian gigi yang dipreparasi  sedikit, resin 
komposit dapat digunakan dalam kombinasi dengan bahan 




b. Restorasi komposit memiliki konduktivitas termal rendah 
sehingga, tidak memerlukan isolasi untuk melindungi pulpa. 
c. Memiliki retensi yang baik karena terikat dengan enamel dan 
dentin. 
d. Restorasi dengan resin komposit dapat selesai segera dalam 
waktu satu kali kunjungan. 
e. Mikroleakage lebih rendah, radiopak sehingga lebih mudah 
terdeteksi pada hasil radiografi.  
                       Kerugian resin komposit:7 
a. Terjadi penyusutan polimerisasi dapat menyebabkan 
pembentukan gap pada margin, biasanya terjadi pada 
permukaan akar.  Sehingga dapat menimbulkan karies 
sekunder dan terjadi  stain. 
b. Biaya relatif mahal, penggunaan teknik yang lebih sensitif, 
sensitivitas pascaoperasi karena penyusutan polimerisasi. 
 
2.2   Kekerasan resin komposit 
      Resin komposit dalam penggunaanya di bidang kodokteran gigi sering 
dipertanyakan kemampuannya dalam menggantikan sifat kekerasan 
amalgam. Sebagai salah satu bahan tumpatan, sifat penting yang diperlukan 
adalah kekerasan permukaan.9,10 Kekerasan suatu material merupakan 
ukuran relatif dari ketahanan terhadap lekukan ketika beban diberikan 
secara spesifik dan konstan (O'Brien, 1997).10,11,12 Kekerasan yang tidak 
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maksimal dapat mengakibatkan resin komposit tidak mampu untuk 
menahan daya tekanan yang dihasilkan saat manusia melakukan 
pengunyahan sehingga dapat mengalami cracking (pecah) dan tumpatan 
bisa terlepas dari gigi. Hal ini akan merugikan pasien dan dokter gigi. 
Pasien dirugikan dari segi materi karena harus kembali ke dokter gigi untuk 
memperbaiki tumpatan yang rusak sedangkan, dokter gigi sebagai operator 
harus bekerja lagi untuk memperbaiki tumpatan yang seharusnya diperbaiki 
dalam jangka waktu yang lebih lama.13 
      Kekerasan resin komposit dapat dipengaruhi oleh ketebalan dan 
intensitas light curing. Dilihat dari segi penyinaran umumnya nilai 
kekerasan resin komposit meningkat pada ketebalan 2 mm dan 3 mm 
dengan waktu penyinaran 40-60 detik dan dengan jarak penyinarannya yang 
paling baik 0-2 mm. Berdasarkan hasil uji kekerasan resin komposit 
menunjukan penyinaran dengan nilai kekerasan yang paling tinggi terdapat 
pada kelompok komposit dengan jarak penyinaran 0 mm atau sumber sinar 
menyentuh permukaan resin komposit dengan nilai kekerasan rata-rata 
841,49 N/mm2. Hal ini disebabkan karena polimerasi optimal yang akan 
terjadi apabila jarak sumber sinar bersentuhan dengan permukaan komposit. 
Polimerasi yang baik dapat meningkatkan kekerasan dari resin komposit.9,13 
      Adapun faktor-faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kekerasan resin 
komposit diantaranya sifat fisik seperti kelarutan, penyerapan air, dan  
makanan minuman yang dikonsumsi pasien. Meminum  minuman yang 
mengandung asam secara terus menerus dan dalam waktu yang lama dapat 
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mengerosi bahan tumpatan resin komposit. Erosi diketahui menyebabkan 
demineralisasi jaringan keras gigi dan mempengaruhi restorasi. Proses 
degradasi ini diakibatkan matriks yang dapat melemah dan secara 
mikroskopis terbentuk lubang – lubang kasar yang menggambarkan bahan 
pengisi lepas ketika resin komposit terpapar oleh suatu zat kimia atau 
makanan tertentu. Fenomena degradasi dalam jangka panjang dapat 
mempengaruhi stabilitas ikatan perekat antara dentin dan bahan 
restoratif.9,10 
      Sifat fisik resin komposit seperti penyerapan air dan kelarutan akan 
meningkat apabila proses polimerisasi tidak optimal. Penyerapan air 
berawal dari minuman yang dikomsumsi pasien secara langsung berkontak 
dan merendam gigi. Air yang mengandung asam akan diserap komposit 
sehingga membuat ikatan matriks dan filler terganggu hingga dapat 
menyebabkan kerusakan. Terganggunya ikatan matriks dan filler 
mengakibatkan terbentuknya monomer sisa metil metalakrilat. Monomer 
sisa akan terlepas dari komposit apabila menyentuh cairan rongga mulut 
atau cairan yang mengandung asam. Asam memiliki banyak ion H+ yang 
berdifusi kedalam matriks kemudian mengikat ion negative yang ada di 
dalam matriks. Hilangnya ion pada matriks mengakibatkan kandungan asam 
natural terhadap putusnya ikatan kimia menjadi tidak stabil sehingga 





2.3 Buah Markisa 
      Markisa merupakan buah asli dari negara Brazil dan pertama kali disebarkan 
ke seluruh dunia oleh bangsa Spanyol.2  Saat ini, terdapat dua jenis buah markisa, 
yaitu markisa ungu (Passiflora edulis) yang tumbuh di dataran tinggi (1200 m di 
atas permukaan laut/dpl) dengan curah hujan 2000-3000 mm/tahun dan suhu 18-
25oC, yang termasuk forma ini adalah markisa asam dengan kulit berwarna ungu 
(purple), merah (red), atau hitam (black granadilla). Sedangkan, markisa kuning 
(Passiflora flavicarva) yang disebut juga rola atau yellow passion fruit dapat 
tumbuh di dataran rendah ( 0-800 m dpl) dengan curah hujan antara 2000-3000 
mm/tahun, dan suhu 22-32oC. Tanah yang sesuai dengan jenis tanaman ini adalah 
tanah yang subur, gembur dan banyak mengandung bahan organik, mempunyai 
pH 5,5-7,5 mempunyai solum cukup dalam, serta memiliki aerasi dan drainase 
yang baik.1 Karakteristik dari kedua forma ini dapat dibedakan sebagai berikut: 
a.   Markisa ungu (Passiflora edulis)  
Bentuk daun menjari, panjang tangkai 2-3 cm, panjang daun 9-12 cm, 
dan lebar daun 7-9 cm. Memiliki ruas batang yang lebih pendek 
dibandingkan dengan markisa kuning dan markisa merah. Ukuran 
bunga lebih kecil, 
pangkalnya berwarna putih bercampur ungu dan tiga baris dalam 
papilla yang pendek. berujung berwarna ungu. Buah muda berwarna 
hijau dan buah tua berwarna ungu tua, kulit buah agak tipis dan keras. 
Bentuk buah mulai dari bentuk bulat, bulat agak lonjong atau oval 
dengan diameter 4,6-5,7 cm dengan bobot 45-60 g. Sari buah berwarna  
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kuning orange dengan rasa asam-asam manis. Dengan aroma khas markisa 
yang khas (Gambar 2).1 
 
Gambar 2. Passiflora Edulis a. Tanaman dirambatkan pada pucuk bambu, b. 
Tanaman dirambatkan pada para-para, c. Bunga, d. Buah, e. Sari buah, Sumber: 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura, 2010 
 
  
            b. Markisa kuning (Passiflora flavicarva) 
Bentuk daun menjari dengan ukuran daun lebih besar dan lebih tebal 
daripada markisa ungu, panjang tangkai 2-4 cm, panjang daun 10-13 
cm, dan lebar 9-12 cm, ukuran bunga besar, diameter 7-8 cm, pangkal 
berwarna ungu dan ujung berwarna putih. Buah muda berwarna hijau, 
sedangkan buah tua (masak) berwarna kuning muda atau kuning 
berbintik putih, kulit buah agak tebal dan agak keras. Buah berbentuk 
bulat sampai bulat agak lonjong atau oval, berdiameter 5-7 cm, bobot 
55-130 g, sari buah berwarna kuning, rasanya asam manis dengan 









Gambar 3. Passiflora Edulis forma Flavicarpa a. Tanaman dirambatkan  pada pohon 




 2.3.1 Manfaat Markisa Asam 
a. Sumber Nutrisi 
Kandungan buah markisa asam terdiri dari kurang lebih 45% kulit 
buah dan 55% bagian yang dimakan dari bobot buah segar. Dari 
100 g bagian buah yang dapat dimakan mengandung 69-80 g air, 
2,3 g protein, 2,0 g lemak, 16 g karbohidrat, 3,5 g serat, 10 mg Ca, 
1,0 mg Fe, 20 SI vitamin A, sebagian kecil tiamin, 0,1 mg 
riboflavin, 1,5 mg niasin, dan 20-80 mg vitamin C. Nilai energy 
sebanyak 385 kj/100 g (Gambar 3).1,2,4 
 
b. Bahan Obat 
Di Eropa pemanfaatan buah markisa telah dikembangkan hingga 
meliputi bidang farmasi. Penggunaan glycoside, passiflorine 
sebagai obat penenang (sedative). Jus buah markisa juga digunakan 
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sebagai stimulant pencernaan dan pengobatan kanker lambung di 
Madeira. Daun markisa kaya akan polifenol sebagai antioksidan 
alami yang berperan melawan radikal bebas termasuk sel kanker 
dan juga daun markisa asam mengandung alkaloid meliputi 
harman yang dapat menurunkan tekanan darah. Selain itu, pada 
negara-negara bagian Amerika daun markisa dimanfaatkan sebagai 
obat gelisah (anxiety) dan obat gangguan saraf (nervousness). 
Tidak hanya buah dan daun yang digunakan, bunga  markisa juga 
dapat dimanfaatkan sebagai obat penenang ringan dan membantu 


































 : Variabel yang diteliti 
 : Variabel yang tidak teliti 
 




























4.1 Jenis penelitian 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorik. 
 
4.2 Desain penelitian 
       Penelitian ini menggunakan metode pre and post test with control group. 
 
4.3 Tempat dan waktu penelitian 
       4.3.1 Tempat penelitian 
                Penelitian dilakukan di Politeknik Negeri Ujung Pandang. 
       4.3.2 Waktu penelitian 
                Penelitian dilakukan pada bulan Juni-Agustus 2016.  
 
4.4 Populasi penelitian 
      Populasi penelitian ialah resin komposit yang berbentuk lingkaran dengan 







4.5 Sampel penelitian 
Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 40 buah. 
Berdasarkan rumus Frederer.15 
      Rumus Frederer:   
                                            
                                       (3-1) (n-1) ≥ 15 
                                            2 (n-1) ≥ 15 
                                               2n-2 ≥ 15 
                                              2n ≥ 15+2 
                                                 n ≥ 8.5 
Keterangan: 
t = Jumlah kelompok 
n = Jumlah sampel 
Berdasarkan perhitungan ini, jumlah sampel yang diperlukan dalam setiap 
kelompok adalah minimal 8.5 atau dibulatkan menjadi 9 buah. Penelitian ini akan 
menggunakan sampel sebanyak 27 buah sampel pada masing-masing kelompok. 
 
4.6 Metode pengambilan sampel 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling yang           
digunakan oleh peneliti untuk meningkatkan validitas eksternal penelitian. 
 
4.7 Kriteria sampel 
1. Resin komposit dengan merek yang sama. 
2. Ketebalan resin komposit 3 mm. 
3. Diameter sampel 1cm. 
4. Dilakukan penyinaran selama 60 detik dengan jarak 0 mm. 
(3-1) (n-1) ≥15 
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4.8 Variabel penelitian 
a. Variabel independen : Larutan buah markisa ungu segar, larutan markisa 
ungu kemasan dan aquadest. 
b. Variabel dependen     : Kekerasan resin komposit 
c. Variabel kendali      : Yang menjadi kendali dalam penelitian ini adalah     
kadar pH larutan yang diukur menggunakan pH digital, lama perendaman  
sampel yang direndam pada waktu yang berbeda yaitu 14 menit, 28 menit,                          
42 menit dan 56 menit. 
 
4.9 Definisi Operasional 
a. Kekerasan resin komposit merupakan daya tahan bahan tumpatan resin 
komposit pada saat diukur menggunakan alat Mico Vickers Hardness 
Tester sebelum mendapat perlakuan dan sesudah mendapat perlakuan. 
b. Larutan markisa ungu (Passiflora Edulis) merupakan sari buah markisa 
ungu yang diperas maupun dalam bentuk kemasan siap saji atau langsung 
minum. 
 
4.10 Kriteria Penilaian 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kekerasan resin komposit adalah   
Mico Vickers Hardness Tester dan pH meter untuk mengukur tingkat 





4.11 Alat dan Bahan 
      Alat: 
a. Mico Vickers Hardness Tester 
b. pH meter 
c. sedotan plastik 
d. glass lab 
e. plastic filling instrument 
f. Light cure 
g. Celluloid strip 
      Bahan: 
a. Resin komposit 
b. Aquadest 
c. Larutan buah markisa Asli 
d. Larutan markisa kemasan 
e. Vaselin 
 
4.12 Prosedur Penelitian 
a. Penelitian diawali dengan persiapan sampel yaitu, pembuatan cetakan 
sampel menggunakan sedotan yang telah diolesi vaselin dan diberi alas 
celluloid strip. 
b. Resin komposit dibuat sebanyak 27 buah, masing-masing dibuat 
membentuk lingkaran pada cetakan dengan ukuran  tebal 3 mm dan 
diameter 1 cm. 
 24 
 
c. Lakukan penyinaran dengan menggunakan light cure pada komposit 
yang telah dibentuk selama 60 detik. 
d. Ukur kekerasan komposit yang telah di light cure sebelum dilakukan 
intervensi. 
e. Buah markisa yang akan digunakan dicuci bersih, kemudian peras buah 
markisa untuk mendapatkan air sari yang akan digunakan, letakan pada 
glass lab. Ukur pH-nya. 
f. Ukur juga pH aquadest  dan pH markisa kemasan yang akan digunakan. 
g. Sampel dibagi menjadi tiga kelompok, kelompok I terdiri dari 9 buah 
resin komposit yang akan direndam pada larutan markisa kemasan, 
kelompok II terdiri dari 9 buah resin komposit yang akan direndam 
pada  larutan buah markisa asli dan kelompok III terdiri dari 9 buah 
resin komposit yang direndam pada aquadest. 
h. Perendaman pada masing-masing kelompok (kelompok I, kelompok II, 
dan kelompok III) dengan berbagai durasi waktu yaitu: durasi waktu 14 
menit, 28 menit, 42 menit, dan 56 menit. Setiap kelompok dalam 



































Persiapan sampel penelitian (27 buah 
resin komposit) 
Pengukuran kekerasan resin komposit 
sebelum mendapat intervensi 
Perendaman pada masing-masing 
kelompok (kelompok I, kelompok II, 
dan kelompok III) dengan berbagai 
durasi waktu yaitu: durasi waktu 14 
menit, 28 menit, 42 menit, dan 56 
menit. Setiap kelompok dalam 
berbagai durasi waktu diukur 
kekerasannya dengan Micro Vickers 
  
 
Pengukuran kadar pH larutan markisa 
kemasan, pH larutan buah markisa asli 










      Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh larutan markisa ungu (Passiflora 
Edulis) terhadap kekerasan resin komposit nanohibrid. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental dan dilakukan di Laboratorium Mekanik Politeknik Negeri 
Ujung Pandang untuk pengujian kekerasan sampel sebelum dan seseudah 
mendapatkan perlakuan. Penelitian dilakukan pada bulan Juni – Agustus 2016. 
Sampel dalam bentuk bahan tamabalan yang dibentuk lingkaran dengan diameter 1 
cm dan tebal 3 mm. Jumlah sampel secara keseluruhan berjumlah 27 sampel.  
Sampel dibagi menjadi tiga kelompok yang masing-masing akan direndam pada 
kelompok larutan yang berbeda dalam waktu yang sama, yaitu; 0 menit, 14 menit, 28 
menit, 42 menit dan 56 menit. Kekerasan Sampel diukur pada setiap waktu yang telah 
ditentukan dengan menggunakan Universal Hardness Tester. Seluruh hasil penelitian 
selanjutnya dikumpulkan dan dicatat, serta dilakukan pengolahan dan analisi data 
dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 
24 (SPSS Inc., Chicago, IL, USA). 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu pengaruh larutan markisa ungu 
(Passiflora Edulis) terhadap kekerasan resin komposit nanohibrid maka 
didapatkan hasil berupa pH markisa ungu (Passiflora Edulis) baik dalam bentuk 
buah segar atau perasan asli maupun dalam bentuk markisa kemasan,pH aquadets,  
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nilai kekerasan resin komposit nanohibrid sebelum dan sesudah mendapatkan 
perlakuan.  Pada penelitian ini digunakan uji normalitas dengan menggunakan uji 
Shapiro Wilk (p>0.05) yang artinya data berdistribusi normal. 
5.1. Tingkat keasaman (pH) setiap jenis larutan uji 
      Hasil pengukuran pH dari ketiga larutan uji (markisa ungu perasan, markisa 
ungu kemasan, dan aquadest) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
       Tabel 1. Nilai pH dari larutan uji 
         Jenis Larutan Uji                              pH 
           Markisa Kemasan                             3.2 
         Markisa Perasan Asli                          2.8 
Aquadest                                      7.0 
 
Berdasarkan Tabel 1 hasil pengukuran pH pada setiap larutan sebagai berikut: (1) 
Larutan Markisa Kemasan memiliki pH 3.2 yang artinya larutan bersifat asam, (2) 
Larutan Markisa Perasan Asli memiliki pH 2.8 yang artinya larutan bersifat asam, 
dan (3) Larutan Aquadest memiliki pH 7.0 yang artinya larutan bersifat netral. 
5.2 Kekerasan Resin Komposit Nanohibrid terhadap Larutan Uji 
      Penelitian Pengaruh Larutan Markisa Ungu (Passiflora Edulis) terhadap 
Kekerasan Resin Komposit Nanohibrid dilakukan pengukuran kekerasan sampel 
sebelum dan sesudah mendapat perlakuan, maka hasil penelitian yang didapatkan 










0 Menit                 14 Menit               28 Menit           42 Menit             56 Menit 
Mean ± SD          Mean ± SD           Mean ± SD       Mean ± SD        Mean ± SD 
MK           140.53±10.54   136.53±9.96     133.41±8.62     131.83±7.29   128.11±10.96 
 
MPA         132.39 ±6.04    131.18±6.03    128.94±5.56      125.88±6.85   120.73±7.01  
 
A               135.16±8.98     133.84±8.37     135.56±15.26   131.89±9.8     132.07±8.23  
 
Jumlah     136.03±9.21     133.85±8.42     132.64±10.78   129.87±8.42   126.97±9.92 
Mean = rerata kekerasan komposit, SD = standar deviasi, MK=Markisa Kemasan, MPA= Markisa 
Perasan Asli, A=Aquadest. 
 
 
Gambar 6. Grafik rerata nilai kekerasan resin komposit nanohibrid sebelum dan setelah 
perendaman dari setiap kelompok. 
 
Berdasarkan (tabel 2) dan (gambar 6) terlihat bahwa, adanya penurunan kekerasan 




















Perbandingan  penurunan kekerasan resin komposit nanohibrid sebelum dan 
sesudah 56 menit direndam pada larutan uji markisa kemasan (12.42 kg/mm2), 
perbandingan penurunan kekerasan resin komposit  nanohibrid sebelum dan 
sesudah 56 menit direndam pada larutan uji markisa perasan asli ( 11.66 kg/mm2) 
dan pebandingan penurunan kekerasan resin komposit nanohibrid seblum dan 
sesudah 56 menit direndam pada larutan aquadest (3.09 kg/mm2). Sehingga dapat 
terlihat penurunan  kekerasan resin komposit nanohibrid paling banyak terjadi 
pada sampel yang direndam pada larutan uji markisa kemasan. 
Tabel 3. Hasil Uji ANOVA satu arah nilai kekerasan resin komposit sebelum dan sesudah 
perendaman pada waktu 14 menit. 
Waktu                        JK              DB                RK                  F                   Sig. 
Antar Kelompok    257.604           2              128.802        1.876             0.164 
 
Dalam Kelompok  3501.037        51               68.648 
 
Jumlah                   3758.641       53 
Keterangan: JK=Jumlah Kuadrat; DB=Derajat Bebas; RK=Rerata Kuadrat; F=Frekuensi; 
*Sig.=Signifikansi pada p<0,05. 
 
Tabel 4. Hasil Uji ANOVA satu arah nilai kekerasan resin komposit sebelum dan sesudah 
perendaman pada waktu 28 menit. 
Waktu                          JK                DB               RK                F              Sig. 
Antar Kelompok       410.570             2             205.285       1.821          0.172 
 
Dalam kelompok     5749.978           51            112.745 
 
Jumlah                     6160.549           53 
Keterangan: JK=Jumlah Kuadrat; DB=Derajat Bebas; RK=Rerata Kuadrat; F=Frekuensi; 





Tabel  5. Hasil Uji ANOVA satu arah nilai kekerasan resin komposit sebelum dan sesudah 
perendaman pada waktu 42 menit. 
Waktu                        JK              DB                RK                 F                  Sig. 
Antar Kelompok     428.637             2              214.319           3.275              0.046* 
 
Dalam Kelompok  3337.670           51              65.445 
 
Jumlah                    3766.308          53 
Keterangan: JK=Jumlah Kuadrat; DB=Derajat Bebas; RK=Rerata Kuadrat; F=Frekuensi; 
*Sig.=Signifikansi pada p<0,05. 
 
Tabel  6. Hasil Uji ANOVA satu arah nilai kekerasan resin komposit sebelum dan sesudah 
perendaman pada waktu 56 menit. 
Waktu                        JK                  DB              RK                 F               Sig. 
Antar Kelompok      1191.417              2               595.708        7.532          0.001* 
 
Dalam Kelompok   4033.452           51              79.087 
 
Jumlah                   5224.869           53 
Keterangan: JK=Jumlah Kuadrat; DB=Derajat Bebas; RK=Rerata Kuadrat; F=Frekuensi; 
*Sig.=Signifikansi pada p<0,05. 
 
Pada hasil uji ANOVA satu arah terlihat ada perbedaan yang bermakna pada 
kekerasan resin komposit nanohibrid pada waktu 42 menit dan 56 menit. 
Berdasarkaan tabel 5 dan tabel 6 terlihat bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan (p<0,05) kekerasan resin komposit sampel sebelum dan setelah 










      Dalam menilai kualitas suatu bahan tambalan salah satu  sifat yang paling 
penting yang harus dimiliki adalah sifat kekerasan. Kekerasan resin komposit 
merupakan ukuran relatif dari ketahanan terhadap lekukan ketika beban diberikan 
secara spesifik dan konstan (O'Brien, 1997).11.12 Kekerasan yang tidak maksimal 
dapat mengakibatkan resin komposit tidak mampu untuk menahan daya tekanan 
yang dihasilkan saat manusia melakukan pengunyahan sehingga dapat mengalami 
cracking (pecah) dan tumpatan bisa terlepas dari gigi.13 
      Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan, alasan peneliti memilih lama 
waktu perendaman pada 14 menit, 28 menit, 42 menit dan 56 menit ini didasarkan  
pada estimasi jumlah lama waktu terpaparnya bahan tambalan dengan minuman 
yang dikonsumsi dalam setiap gelas/hari 2 menit selama tujuh hari atau (1 
minggu) menjadi 14 menit. Sehingga apabila dijumlahkan secara total dalam 
waktu 1 minggu, 2 minggu, 3 minggu sampai 4 minggu, maka menjadi 14 menit, 
28 menit, 42 menit dan 56 menit. 
      Pada penelitian ini digunakan alat Universal Hardness Tester dengan 
melakukan identasi pada permukaan sampel menggunakan penekanan bola baja 




referensi tabel standar yang telah ditetapkan dengan mengkonversi nilai yang 
diperoleh dari pengukuran metode Brinell. Data yang diperoleh diuji dengan uji 
ANOVA satu arah untuk mengetahui pengaruh perendaman sampel dengan 
larutan uji pada setiap periode waktu dengan tingkat signifikansi 95% (p>0,05).            
      Berdasarkan hasil penelitian terjadi penurunan rerata nilai kekerasan resin 
komposit nanohibrid seiring bertambah lamanya waktu perendaman pada 
kelompok larutan markisa kemasan yang cukup besar (Tabel 2) (Gambar 6). Hasil 
ini didukung oleh hasil uji ANOVA satu arah yang menunjukan perbedaan 
penurunan kekerasan resin komposit yang signifikan (p<0,05) pada kelompok ini 
(Tabel 6) dan (Tabel 7). Hal ini bisa disebabkan karena pH larutan (3.2) yang 
bersifat asam. Dengan terpaparnya bahan tumpatan resin komposit pada minuman 
yang bersifat asam dapat membuat terputusnya ikatan kimia sehingga matriks 
pada bahan tumpatan akan larut atau terurai. Hal ini disebabkan oleh sifat resin 
komposit yang menyerap air. Asam memiliki kandungan ion H+ yang dapat 
berdifusi kedalam matriks kemudian mengikat ion negatif yang ada di dalam 
matriks.5 
      Berdasarkan beberapa literatur telah dilaporkan seperti penelitian yang 
dilakukan  Hengtrakool C et al. pada tahun 2011 tentang efek dari kekerasan 
mikro dan permukaan mikro morfologi dari material tumpatan menyatakan bahwa 
kandungan asam pada buah yang memiliki pH rendah dapat menurunkan 
kekerasan resin komposit. Penelitian ini menggunakan buah-buahan yang diolah 
seperti jus mangga dan jus nenas yang memiliki kandungan asam yang dapat 
mengerosi enamel dan komposit. Penelitian lain yang dilaukan oleh Poggio et al 
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pada tahun 2012 tentang kekerasan permukaan dari resin komposit flowable yang 
erosi akibat minuman asam dan mengandung alkohol menyatakan bahwa 
keterpaparan terhadap asam dalam berbagai derajat keadaan asam yang berbeda 
sangat berpengaruh terhadap penurunan kekerasan komposisi, kekerasan dan 
kekasaran dari resin komposit.5  
      Penurunan rerata nilai kekerasan resin komposit nanohibrid seiring 
bertambahnya waktu perendaman pada kelompok larutan aquadest juga terjadi 
namun, perbandingannya relatif kecil. Hal ini dikarenakan pH aquadest yang 
bersifat netral. 
      Penurunan rerata nilai kekerasan resin komposit nanohibrid seiring bertambah 
lamanya waktu perendaman juga terjadi pada kelompok larutan markisa perasan 
asli, penurunan kekerasan pada sampel ini terjadi hampir sama besar dengan 
penurunan kekerasan pada sampel yang direndam pada markisa kemasan. Hasil 
ini didukung oleh hasil uji ANOVA satu arah yang menunjukan perbedaan 
penurunan kekerasan  resin komposit yang signifikan (p<0.05) (Tabel 6) dan 
(Tabel 7). Berdasarkan hasil penelitian yang didapat terjadi penurunan yang 
signifikan setelah 42 menit dan 56 menit perendaman komposit pada larutan 
markisa. Semakin lama waktu perendaman sampel pada larutan, maka penurunan 
kekerasan sampel komposit semakin besar terjadi. Namun perbandingan 
penurunan kekerasan resin komposit lebih banyak terjadi  pada sampel yang 
direndam pada markisa kemasan (Tabel 2) (Gambar 6). Peneliti berasumsi hal ini 
dapat terjadi karena ada faktor lain. Ini diperkuat dengan literatur yang lain yang 
menyatakan kemampuan suatu larutan untuk dapat menyebabkan meningkatnya 
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atau menurunnya kekerasan mikro email gigi tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat 
keasaman (pH), kandungan kalsium, serta lama kontak atau paparan antara larutan 
tersebut tetapi juga dipengaruhi oleh konsentrasi dan jenis asam dalam larutan.16,17 
Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ugur Erdemir et al. 2013 
tentang evaluasi permukaan kekerasan resin komposit yang berbeda pada 
minuman olahraga dan minuman berenergi dalam periode waktu singkat juga 
menyatakan bahwa komposisi bahan komposit yang digunakan juga ikut 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1 Kesimpulan 
      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Pengaruh Larutan Markisa Ungu 
(Passiflora Edulis) terhadap Kekerasan Resin Komposit Nanohibrid diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Markisa ungu atau Passiflora Edulis dapat menurunkan kekerasan 
resin komposit Nanohibrid. 
2. Penurunan kekerasan resin komposit terjadi setelah perendaman 
selama 42 menit dan 56 menit pada larutan markisa ungu atau 
Passiflora Edulis. 
7.2 Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang makanan dan minuman yang 
sering dikonsumsi oleh masyarakat yang dapat mempengaruhi kekerasan bahan 
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Sampel resin komposit Nanohybrid dibuat dengan diameter 1 cm dan tebal 3 mm. 
 
 







Pengukuran kekerasan resin komposit nanohibrid sebelum dan sesudah 
perendaman pada larutan uji untuk masing-masing kelompok sampel dengan 















HASIL ANALISIS DATA 
Means 
 
  
 
 
  
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
